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ABSTRAK 

PENGARUH DIET TINGGI FRUKTOSA RENDAH MAGNESIUM 

TERHADAP JUMLAH NEUTROFIL DAN KADAR IL-6 PADA 

TIKUS WISTAR JANTAN 

 

Dominika Dos Pasos Odos 

(2443010220) 

 

Konsumsi fruktosa yang tinggi dan defisiensi magnesium dapat 

menimbulkan penyakit yaitu diabetes mellitus dan dapat menginduksi 

resistensi insulin. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat 

kaitan antara diet tinggi fruktosa rendah magnesium terhadap jumlah 

neutrofil dan kadar IL-6 dimana kondisi ini dapat menyebabkan  respon 

inflamasi dan stres oksidatif. Penelitian ini menggunakan 16 ekor tikus 

Wistar jantan usia 2 – 3 bulan dengan berat sekitar 150 gram dan dibagi 

dalam 2 kelompok yaitu kontrol  diberi pakan BR1 ditambah dengan premix 

dan kelompok diet tinggi fruktosa rendah magnesium diberikan pakan BR1, 

fruktosa, dan aquadest. Penelitian ini berlangsung selama 2 bulan. Setelah 

itu tikus diinduksi dengan Staphylococcus aureus 1 jam sebelum dilakukan 

pembedahan, kemudian diambil darah dari jantung. Darah disentrifugasi 

untuk diambil plasmanya kemudian diamati kadar IL-6 menggunakan 

metode sandwich ELISA dan sisa darahnya digunakan untuk pemeriksaan 

jumlah neutrofil menggunakan hemositometer. Hasil penelitian 

menunjukkan rerata jumlah neutrofil pada tikus kelompok kontrol yaitu 280 

± 75,82 sel/mm
3
 dan kelompok perlakuan yaitu 350 ± 61,23 sel/mm

3
, 

sedangkan kadar IL-6 kelompok perlakuan 4,89 ± 0,64 pg/ml dan kelompok 

kontrol 4,04 ± 0,83 pg/ml. Berdasarkan analisa statistik dengan Independent 

Samples T-Test menunjukkan bahwa diet tinggi fruktosa rendah magnesium 

meningkatkan jumlah neutrofil dan meningkatkan kadar IL-6 dengan p > 

0,05 yang berarti tidak ada perbedaan bermakna.  

 

Kata kunci : Diet tinggi fruktosa, diet rendah magnesium, neutrofil, IL-6, 

sandwich ELISA, Staphylococcus   aureus 
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ABSTRACT 

EVALUATION ON THE EFFECT OF HIGH FRUCTOSE LOW 

MAGNESIUM DIET ON NEUTROPHIL COUNT AND IL-6 LEVELS 

OF MALE WISTAR RATS 

 

Dominika Dos Pasos Odos 

(2443010220) 

 

High fructose and magnesium deficiency can cause diseases such as 

diabetes mellitus and may induce insulin resistance. Therefore, this study 

was conducted to study the link between high-fructose and low magnesium 

diet on the number of neutrophils and levels of IL-6 in which this condition 

can cause an inflammatory response and oxidative stress. This research uses 

the 16 male Wistar rats 2 - 3 months of age and 150 grams of weight that 

were divided into 2 groups. The control group was given fed BR1 and 

premix, and the high fructose diet group low magnesium was fed BR1, 

fructose, and aquadest. The study was conducted for 2 months. After 

treatment, the rat was induced with Staphylococcus aureus 1 hour before  

anaesthesized, then blood was taken from the heart. Blood was centrifuged 

to obtain the plasma, to observe the IL-6 levels by the sandwich ELISA 

method. The neutrophil was counted by hemocytometer. The results showed 

that the average number of neutrophils in the control group was 280 ± 75,82 

cell/mm
3
 and the high fructose low magnesium diet group was 350 ± 61,23 

cell/mm
3
. The level of  IL-6 of control group was 4,04± 0,83 pg/ml and 

high fructose-low-magnesium diet group was 4,89 ± 0,64 pg/ml. Based on 

the statistical analysis with the Independent Samples T-Test, it was shown 

that high fructose low magnesium diet increased the number of neutrophil 

and levels of IL-6 with p > 0,05 which means no significant difference. 

 

Keywords : High fructose-low magnesium diet, neutrophil, Il-6, sandwich 

ELISA, Staphylococcus aureus 
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